
 
 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Almatsier, S. 2006. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Ambarwati, R. (2016) ‘Menetapkan Standar RS dan Perhitungan Kebutuhan 
Bahan Makanan RSUD Panembahan Senopati Bantul’. 

Amerio, M.L., Pogliano, B., Durelli, P.C., Cornarino, G., Tinivella, M.M. and 
Pezzana, A., 2017. Hospital Food Wastage Evaluation Project in Piedmont 
Region. Journal of Nutritional Ecology and Food Research, 4(1), pp.1-5. 

Aritonang, I. 2012. Penyelenggaraan Makanan Sistem Pelayanan Gizi Swakelola 
dan Jasaboga di Instalasi Gizi Rumah Sakit. Yogyakarta: Leutika 

Arsyih, S., Sofiyatin, R., Suhaema, & Suranadi, L. (2019). Kesesuaian besar porsi 
nasi yang disajikan dengan standar porsi pada menu makanan biasa. Jurnal 
Gizi Prima, 4(2), 87 93. 

Astari, A. P., Setyowati, S. dan Kadaryati, S. 2021, „Ketepatan pemorsian 
hidangan di RSUD Dr. Tjitrowardojo Purworejo‟, AcTion: Aceh Nutrition 
Journal, 6(1), p. 33. doi: 10.30867/action.v6i1.351. 

Astuti Ika. (2020). Gambaran Ketepatan Standar Porsi Makanan Rumah Sakit 
Dengan Besar Porsi Yang Disajikan Di Instalasi Gizi RSUD Bahteramas 
Kota Kendari. 

Cendanawangi, D. N., Tjaronosari, T. and Palupi, I. R. (2016) ‘Ketepatan porsi 
berhubungan dengan asupan makan pada lanjut usia di Panti Sosial Tresna 
Werdha Budi Luhur, Bantul, Yogyakarta’, Jurnal Gizi dan Dietetik 
Indonesia (Indonesian Journal of Nutrition and Dietetics), 4(1), p. 8. doi: 
10.21927/ijnd.2016.4(1).8-18. 

Chasanah, U. (2018). Hubungan pendidikan, lama bekerja dan pengetahuan 
tentang pemorsian petugas penjamah makanan dengan ketepatan porsi 
makan di RSJD Dr. Amino Gondohutomo Provinsi Jawa Tengah. In 
Program Studi Ilmu Kesehatan. Universitas Muhammadiyah Semarang. 

Fatkhurohman, F., Lestari, Y.N. and Torina, D.T., 2017. Hubungan perubahan 
standar porsi makan dengan sisa makanan pasien Rumah Sakit Holistik 
tahun 2016 (Studi sisa nasi pada menu makan siang diet di RS 
Holistik). Gizi Indonesia, 40(1), pp.1-8. 

Hermina dan S Prihatini. (2019). Ketepatan Pemorsian Sayur Terhadap Standar. 
Jurnal Gizi Prima, 97. 

52 
 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta



53 

Islaeli, I., Novitasari, A., & Wulandari, S. (2020). Bermain vegetable eating 
motivation (Vem) terhadap perilaku makan sayuran pada anak rasekolah. 
Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(1), 879–890. 
https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.734. 

Istiyaningsih, Sulistyani, T., & Saraswati, P. (2020). Penyajian dan Pemorsian 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2013). Pedoman Pelayanan Gizi 
Rumah Sakit. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Kemenkes RI. Pedoman Gizi Seimbang. Kemenkes RI : http://gizinet.org.id/PGS 
2016 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2018) Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Kewajiban Rumah 
Sakit dan Kewajiban Pasien 

Lutfiana, fitria. (2019). Ketepatan Pemorsian Sayur Terhadap Standar. Jurnal Gizi 
Prima, 98. 

Marwanti. 2000. “Pengetahuan masakan Indonesia”. Yogyakarta : adi cita karya 
nusa 

Moehyi, Sjahmien. 1992, “Penyelenggaraan makanan institusi dan jasa boga”. 
Jakarta : bhratara 

Niken Ardana, Nirwana. (2024). Gambaran Pelaksanaan Penyelenggaraan 
Makanan Di RSUD Bahteramas Provisi Sulawesi Tenggara. Jurnal 
Penelitian Sains dan Kesehatan Avicenna. 

Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Oktafianto, O. (2019). Bab II Tinjauan Pustaka 2.1 Pelayanan Gizi Rumah Sakit. 
Retrieved from repository.stikes-yrsds.ac.id: https://repository.stikes-
yrsds.ac.id/id/eprint/196/4/BAB%20II%2ok0%20tinjauan%20pustaka.pdf 

Puckett, R. P. (2004). Food Service Manual for Health Care Institutions. In John 
Wiley & Sons (Third). Association. American Hospital 

Sabrina Apriliani,Luh Surandi, Susilo Wirawan, AASP Chandradewi. (2019). 
Ketepatan Pemorsian Sayur Terhadap Standar Porsi Makanan Biasa. 
Jurnal Gizi Prima. 

Silalahi, V., Putri, R. M., & Ariai, N. L. (2018). Peranan pendidikan gizi pada 
guru dalam meningkatkan asupan sayur dan buah Anak Sekolah. Care: 
Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan, 6(3), 253–266. 
https://doi.org/10.33366/cr.v6i3.1039 

 
 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.734


54 

Sirajuddin dkk. (2018). Buku Ajar Survey Konsumsi Pangan. Jakarta: Pusat 
Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan. 

T. Damayanti, E. A. Mubarwani, and D. Y. Fitranti, “Hubungan Usia Pengenalan 
Sayur Dan Buah Dengan Tingkat Konsumsi Sayur Dan Buah Pada Anak 
Prasekolah Usia 3-5 Tahun” Journal of Nutrition College, vol 7, no. 1, pp. 
1-7 May. 2018.  

Tambunan, Rudi M, (2013), Pedoman Penyusunan Standard Operasional 
Prosedur, Jakarta: Maiestas Publishing 

Umami, Z. (2021). Bab II Gambaran Umum 2.1 Definisi Rumah Sakit . Retrieved 
from eprints.umg.ac.id: 
http://eprints.umg.ac.id/5445/4/2021_PKL_FISIO_201803006_BAB_2%5
B1%5D.pdf 

 Wani, Y. A., Tanuwijaya, L. K., & Arfiani, E. P. (2019). Manajemen Operasional 
Penyelenggaraan Makanan Masal. UB Press. 

Wayansari, L., Anwar, I. Z., & Amri, Z. (2018). Bahan Ajar Gizi Manajemen 
Sistem Penyelenggaraan Makanan Institusi. Jakarta: Pusat Pendidikan 
Sumber Daya Manusia Kesehatan. 

Wijayanti, R. (2019) ‘Hubungan Karakteristik Tenaga Pemorsi Dan Alat Pemorsi 
Dengan Ketepatan Pemorsian Sayur Di Instalasi Gizi Rsud Karanganyar’, 
Skripsi, pp. 1–76. 

Winarno, F.G. (2004). Kimia Pangan dan Gizi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

  

 
 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta


	DAFTAR PUSTAKA



